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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas V111
SMP Kalam Kudus Makassar dalam penggunaan kata bantu bilangan [Liangci = 1id]] dalam
kalimat bahasa Mandarin. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan data
dilakukan dengan tes penggunaan kata bantu bilangan dan angket. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis kesalahan yang dikemukakan oleh Ellis. Sumber data
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kalam Kudus Makassar yang terdiri dari
20 siswa. Data penelitian ini bersumber dari analisis kesalahan penggunaan kata bantu
bilangan [liangci & r]] dalam kalimat bahasa Mandarin. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa kesalahan penggunaan kata bantu bilangan sebanyak 162 total kesalahan. Kesalahan
penggunaan kata bantu bilangan [Liangci #=17]] berdasarkan kategori kesalahan yaitu hampir
tidak ada kesalahan adalah kata bantu bilangan gé ™ sebanyak 8,02%; zhi - sebanyak 9,25%;
tai &5 sebanyak 9,87%; shuang XL sebanyak 9,25%; kou I sebanyak 9,25%; sui % sebanyak
8,02%. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan [Liangci & 7] berdasarkan kategori
kesalahan yaitu kurang sekali adalah kata bantu bilangan béi # sebanyak 10,49%; bén A
sebanyak 12,34%; wei f sebanyak 11,11%; jian 1 sebanyak 12,34%. Hasil angket
menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya kesalahan kata bantu bilangan [Liangci & 1]

yaitu kurangnya perbendaharaan kosakata, kurangnya siswa dalam mengulangi pelajaran,
kurangnya ketelitian.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Kata Bantu Bilangan [liangci & 1], Bahasa Mandarin.
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PENDAHULUAN
Dalam berkomunikasi, kesalahpahaman dalam menggunakan bahasa bisa terjadi

dengan pihak lawan bicara yang disebabkan oleh kekeliruan si pembicara dalam
mengungkapkan sesuatu hal. Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
menggunakan bahasa tersebut, maka dalam menggunakan bahasa harus memperhatikan
tata bahasa. Untuk menganalisis tata bahasa, perlu diketahui bagian-bagian dari tata bahasa
tersebut. Salah satu bagian dari tata bahasa tersebut adalah kata bantu bilangan (liangci &=
ia]). Kata bantu bilangan adalah salah satu bagian dari tata bahasa Mandarin yang akan
ditemui dalam pembelajaran bahasa Mandarin. Kata bantu bilangan adalah kata yang
menyatakan satuan atau unit dari orang, benda maupun gerakan yang merupakan salah satu
bagian dari tata bahasa. Kata bantu bilangan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan sebuah kalimat yaitu untuk menjelaskan bentuk benda atau tindakan dan
dapat menjelaskan derajat objek benda tertentu. Dalam bahasa Mandarin, kata bantu
bilangan ini bersifat wajib untuk disertakan saat kita mengungkapkan sebuah kalimat atau
frasa yang memuat kata benda di dalamnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Kalam Kudus Makassar,
sebagian dari jumlah siswa yang memilih mata pelajaran bahasa Mandarin menjadi objek
sampel masih terdapat kesalahan dalam penggunaan kata bantu bilangan itu sendiri. Hal ini
berdasarkan soal tes dan angket dengan siswa yang bersangkutan. Siswa kelas VIII SMP
Kalam Kudus Makassar hanya mengetahui kata bantu bilangan secara umum seperti gé >
dan kurang memahami jenis-jenis kata bantu bilangan, makna kata bantu bilangan dan
penggunaan kata bantu bilangan yang tepat baik dalam tulisan maupun lisan.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan bisa mendukung uraian
di atas yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erwani (2012) menunjukkan bahwa bentuk
kesalahan dalam penggunaan kata benda bantu bilangan yaitu banyaknya ditemukan
penggunaan kata benda bantu bilangan yang tidak sesuai dengan kata benda yang sudah
ditentukan. Penelitian yang dilakukan oleh Cerianti (2011) menunjukkan bahwa walaupun

bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun yang berbeda, namun
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keduanya memiliki persamaan bahwa kedua bahasa ini memiliki kata bantu bilangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sukmanagsi (2016) menunjukkan bahwa kesalahan yang
sering dilakukan responden yaitu cenderung menggunakan karakter gé /™ untuk
menyebutkan benda yang asing karena karakter tersebut adalah karakter yang paling sering
digunakan dalam menyebutkan satuan.
Kata Bantu Bilangan [liangci &)

Menurut Xin (2005:21) “Kata bantu bilangan menyatakan unit suatu kegiatan atau
benda”. Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Suparto (2003:5) “Kata bantu bilangan
bahasa Mandarin adalah kata yang menyatakan satuan atau unit dari orang atau benda”.

Tabel 1. Struktur kalimat kata bantu bilangan [liangci & 1]

(shu ci/zhishi daici + liangci + mingci/dongci)

B AR R + i+ B A

kata ganti petunjuk/kata bilangan + kata bantu bilangan + kata
benda/kata kerja

(Sumber: Erwani, 2012:26)

Dalam bahasa Mandarin, kata bantu bilangan ini bersifat wajib untuk disertakan
saat kita mengungkapkan sebuah kalimat atau frasa yang memuat kata benda di
dalamnya. Berikut ini adalah kata bantu bilangan bahasa Mandarin beserta fungsinya
yang sering digunakan dalam sehari-hari:

1) ge 4

Kata bantu bilangan gé “/~” merupakan kata bantu bilangan secara umum, bisa

digunakan untuk benda, hewan, makanan, dll. Contoh: wo you wii gé pingguo A

AR = saya punya lima buah apel.

2) zhi “H”

Kata bantu bilangan zh7 “{” merupakan kata bantu untuk hewan. Contoh: wo

you lidng zhi mao FA W H A = saya punya dua ekor kucing.
3) béi “FF”

Kata bantu bilangan béi “#+” merupakan kata bantu bilangan untuk menyatakan

segelas atau secangkir. Contoh: td héle san béi cha M T =#Z%5 = dia minum

tiga cangkir teh.
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4) bén “A”
Kata bantu bilangan bén “4~” merupakan kata bantu bilangan untuk buku. Contoh
: WO you san bén shii. FAH —AF5 = saya mempunyai tiga buku.

5) wei “fir”
Kata bantu bilangan wei “fi/” merupakan kata bantu bilangan untuk keprofesian.
Misal guru, dokter.
Contoh: shiishu shi yiwei ldoshi HURGE—f7 2T = paman adalah seorang guru.

6) tai “8”
Kata bantu bilangan tai “% > merupakan kata bantu bilangan untuk alat-alat
elektronik. Contoh : baba you san tdi dianndo Tt = & HN = ayah punya tiga
buah komputer

7) shuang “X”
Kata bantu bilangan shuang “X{” merupakan kata bantu bilangan untuk sesuatu
yang sepasang. Contoh : wo you lidng shuang shou tio AW NTFE = saya
punya dua pasang sarung tangan

8) jian “f>
Kata bantu bilangan jian “f merupakan kata bantu bilangan satuan untuk baju.
Contoh: wo you wii jian lansé chénshan A TLAFIE A4t = saya memiliki lima
kemeja berwarna biru.

9) kou “I1”
Kata bantu bilangan kou “I1” merupakan kata bantu bilangan untuk banyak
anggota dalam sebuah keluarga. Contoh: women jia you san kou rén BAIHEH =
1\ = dirumah kami ada 3 anggota keluarga.

10) sui “%”
Kata bantu bilangan sui “%’” merupakan kata bantu bilangan untuk usia. Contoh:

W0 jinnidn shisi sui 34414 % = saya berumur 14 tahun.

METODOLOGI
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sumber data penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kalam Kudus Makassar yang belajar bahasa

Mandarin yang terdiri atas 1 kelas dengan jumlah 20 orang siswa. Kata bantu bilangan
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[liangci &17]] yang dimaksud adalah kata penggunaan kata bantu bilangan [liangci =]
yaitu kata bantu bilangan ge /™, zhi X, béi #, bén A, wei fi7, tai &, shuang XY, jian
4, kou 1, sui % dengan benar dalam pembelajaran bahasa Mandarin pada siswa kelas
VIl SMP Kalam Kudus Makassar. Pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan
instrumen berupa tes menulis kata bantu bilangan [liangci = 17]] dan angket. Teknik

analisis data yang digunakan adalah teknik persentase, dengan rumus :

R

NK =— x 100
SM

Keterangan :

NK = Nilai konvensional

R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimal

(Purwanto, 2012: 102)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah metode analisis kesalahan
menurut Ellis dalam Tarigan (2011:60), yaitu mengumpulkan, mengidentifikasikan,
menjelaskan, mengklasifikasikan, dan mengoreksi kesalahan yang dilakukan siswa.

Tabel 2. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan gé 4>

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan gé 2 10 77%
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan gé > 3 23 07%
2 pada Soal Tes Bagian C ’

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan
penggunan kata bantu bilangan gé /™ tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan gé > pada soal tes

bagian A dan B yang berjumlah 10 atau 77% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah

43



Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Bantu Bilangan [Liangci Z77] dalam Kalimat
Bahasa Mandarin pada Siswa Kelas VIII SMP Kalam Kudus Makassar

adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan geé /™ pada soal tes bagian C yang

berjumlah 3 atau 23,07% kesalahan.

Tabel 3. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu

Bilangan zhi

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat

1  Kata Bantu Bilangan zhi X 10 66,66%
pada Soal Tes Bagian A dan
B
Kesalahan Struktur Kalimat

2 Kata Bantu Bilangan zhi A 5 33,33%

pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan zAr X tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan

oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan zhi X pada soal tes

bagian A dan B yang berjumlah 10 atau 66,66% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah

adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan zAi 2 pada soal tes bagian C yang

berjumlah 5 atau 33,33% kesalahan.

Tabel 4 Kilasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu

Bilangan beéi A<
No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)
Kesalahan Struktur Kalimat
1  Kata Bantu Bilangan béi A 12 70,58%
pada Soal Tes Bagian A
dan B
Kesalahan Struktur Kalimat
2 Kata Bantu Bilangan béi A& 5 29,41%

pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan béi 7 tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan

oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan béi 4~ pada soal tes

bagian A dan B yang berjumlah 12 atau 70.58% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
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adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan béi 4 pada soal tes bagian C yang

berjumlah 5 atau 29,41% kesalahan.

Tabel 5. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan bén #f

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan bén #f 14 70%
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan bén #f 6 30%
2 pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan
penggunan kata bantu bilangan bén #4 tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan bén #f pada soal tes
bagian A dan B yang berjumlah 14 atau 70% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan bén #% pada soal tes bagian C yang

berjumlah 6 atau 30% kesalahan.

Tabel 6. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan wei {7

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan wei (A 11 61,11%
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan wei fi% v 38.88%
2 pada Soal Tes Bagian C '

Sumber : Hasil Kerja Siswa
Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan wei {7 tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan wei fi. pada soal tes

bagian A dan B yang berjumlah 11 atau 61,11% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
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adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan wei £ pada soal tes bagian C yang

berjumlah 7 atau 38,88% kesalahan.

Tabel 7. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan tai &

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilanggn tai 5 12 7504
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan tai & 4 2504
2 pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa
Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan tai & tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan tai & pada soal tes
bagian A dan B yang berjumlah 12 atau 75% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan tai & pada soal tes bagian C yang

berjumlah 4 atau 25% kesalahan.

Tabel 8 Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan shuang X

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan shuang

1 XY pada Soal Tes Bagian A 7 46,66%
dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan shuang 8 53 33%
2 XY pada Soal Tes Bagian C ’

Sumber : Hasil Kerja Siswa
Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan shuang XU tersebut kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan shuang XX

pada soal tes bagian C yang berjumlah 8 atau 53,33% kesalahan. Sedangkan Kesalahan
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terendah adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan shuang X pada soal tes

bagian A dan B yang berjumlah 7 atau 46,66% kesalahan.

Tabel 9 Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan jian 14:

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan jian 14 11 5506
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan jian 14 9 45%
2 pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan
penggunan kata bantu bilangan jian fF tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan jian {f pada soal tes
bagian A dan B yang berjumlah 11 atau 55% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan jian {4 pada soal tes bagian C yang

berjumlah 9 atau 45% kesalahan.

Tabel 10. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan kou I

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bllanggn kou I 7 46,66%
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan kou I 8 53 33%
2 pada Soal Tes Bagian C '

Sumber : Hasil Kerja Siswa
Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan

penggunan kata bantu bilangan kou [ tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan kou 1 pada soal tes

bagian C yang berjumlah 8 atau 53,33% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah adalah
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kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan kou Il pada soal tes bagian A dan B yang

berjumlah 7 atau 46,66% kesalahan.

Tabel 11. Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan sui %

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
(%)

Kesalahan Struktur Kalimat

Kata Bantu Bilanggn sui ¥ 9 69,23%
1 pada Soal Tes Bagian A dan B

Kesalahan Struktur Kalimat
Kata Bantu Bilangan sui % 4 30.76%
2 pada Soal Tes Bagian C

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan Tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa dari kedua jenis kesalahan
penggunan kata bantu bilangan sui % tersebut kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh siswa adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan sui % pada soal tes
bagian A dan B yang berjumlah 9 atau 69,23% kesalahan. Sedangkan Kesalahan terendah
adalah kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan sui % pada soal tes bagian C yang

berjumlah 4 atau 30,76% kesalahan.

Tabel 12. Klasifikasi dan Frekuensi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantu
Bilangan ge 1>, zhi X, bei M, bén A&, weifi, tai &, shuang XL, jian 1, kou
1, sui%.

No Klasifikasi Kesalahan Jumlah Persentase %

Kesalahan penggunaan kata bantu

1  bilangange 1~ 13 8,02%
Kesalahan penggunaan kata bantu

2 Dbilangan zhi X 15 9,25%
Kesalahan penggunaan kata bantu

3 bilangan béi #+ 17 10,49%
Kesalahan penggunaan kata bantu

4 bilangan bén A< 20 12,34%
Kesalahan penggunaan kata bantu

5  bilangan wei £ 18 11,11%
Kesalahan penggunaan kata bantu

6  bilangan tai & 16 9,87%
Kesalahan penggunaan kata bantu

7 bilangan shuang X 15 9,25%
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Kesalahan penggunaan kata bantu

8  bilangan jian 1 20 12,34%
Kesalahan penggunaan kata bantu
9  bilangan kou I 15 9,25%
Kesalahan penggunaan kata bantu
10  bilangan sui % 13 8,02%
Total 162 100%

Sumber : Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan jumlah
Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan [liangci = id]] berjumlah 162 total kesalahan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan gé 4

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan gé ™ berjumlah 13
atau 8,02% total kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan gé > pada soal tes bagian A dan B yang
berjumlah 10 atau 77% total nilai kesalahan, kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan gé > pada soal tes bagian C yang berjumlah 3 atau 23,07% total nilai kesalahan.

2. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan zA7 X

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan zA7 X berjumlah 15
atau 9,25% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan zh7 X pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 10 atau 66,66% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan zA7 'R pada soal tes bagian C berjumlah 5 atau 33,33 % total nilai kesalahan.

3. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan béi #&

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan béi # berjumlah
17 atau 10,49% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan
yakni kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan béi #4 pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 12 atau 70,58 % total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan béi # pada soal tes bagian C berjumlah 5 atau 29,41% total nilai kesalahan.

4. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan bén 4«
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Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan bén 4% berjumlah
20 atau 12,34% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan
yakni kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan sén 4 pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 14 atau 70% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan bén A pada soal tes bagian C berjumlah 6 atau 30% total nilai kesalahan.

5. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan wei 17

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan wei £iZ berjumlah
18 atau 11,11% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan
yakni kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan wei {7 pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 11 atau 61,11% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan wei 137 pada soal tes bagian C berjumlah 7 atau 38,88% total nilai kesalahan.

6. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan tai &

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan tai & berjumlah
16 atau 9,87 % total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan tdi & pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 12 atau 75% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu

bilangan tai & pada soal tes bagian C berjumlah 4 atau 25% total nilai kesalahan.

7. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan shuang XX

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu  bilangan shuang XX
berjumlah 15 atau 9,25% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis
kesalahan yakni kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan shuang XX pada soal tes
bagian A dan B berjumlah 7 atau 46,66% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur
kalimat kata bantu bilangan shuang X pada soal tes bagian C berjumlah 8 atau 53,33%
total nilai kesalahan.

8. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan jian 14

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan jian 4 berjumlah
20 atau 12,34% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan

yakni kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan jian 14 pada soal tes bagian A dan B
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berjumlah 11 atau 55% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan jian 4 pada soal tes bagian C berjumlah 9 atau 45% total nilai kesalahan.

9. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan kou 1

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan kou 1 berjumlah
15 atau 9,25% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan kou |1 pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 7 atau 46,66% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan kou 11 pada soal tes bagian C berjumlah 8 atau 53,33% total nilai kesalahan.

10. Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan sui %

Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan sui %7 berjumlah 13
atau 8,02% total nilai kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan struktur kalimat kata bantu bilangan sui % pada soal tes bagian A dan B
berjumlah 9 atau 69,23% total nilai kesalahan dan kesalahan struktur kalimat kata bantu
bilangan sui % pada soal tes bagian C berjumlah 4 atau 30,76% total nilai kesalahan.
Faktor Kesalahan Kata Bantu Bilangan Bahasa Mandarin

Setiap kesalahan yang terjadi terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kesalahan dalam penggunaan kata bantu bilangan tersebut. Hasil angket menunjukkan
bahwa faktor penyebab terjadinya kesalahan kata bantu bilangan [liangci =1d]] meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terlihat dari kesalahan yang dilakukan
siswa dalam proses belajar bahasa Mandarin. Adapun faktor internal tersebut adalah
kurangnya perbendaharaan kosakata, kurangnya siswa dalam mengulangi pelajaran dan
kurangnya ketelitian. Sedangkan faktor eskternal bersumber dari pengaruh lingkungan
dalam proses pengajaran bahasa Mandarin. Adapun faktor eksternal tersebut yaitu

pengaruh bahasa tujuan dan penyampaian materi yang kurang jelas.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan

kata bantu bilangan [liangci = 17]] dalam pembelajaran bahasa Mandarin kelas VIII SMP
Kalam Kudus Makassar adalah sebanyak 162 total nilai kesalahan.

Kesalahan penggunaan kata bantu bilangan [liangci = 1i7]] yang dilakukan oleh
siswa kelas VIII SMP Kalam Kudus Makassar berdasarkan kategori kesalahan yaitu
hampir tidak ada kesalahan adalah kata bantu bilangan gé 4>, zht B, tai &, shuang X
, kou I, sui %. Sedangkan kesalahan penggunaan kata bantu bilangan [liangci & 1]
yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Kalam Kudus Makassar berdasarkan kategori
kesalahan yaitu kurang sekali adalah kata bantu bilangan béi #%, bén A<, wei fiZ dan jian
1.

Beberapa faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP
Kalam Kudus Makassar dalam menggunakan kata bantu bilangan [liangci &1i7]] yaitu
kurangnya perbendaharaan kosakata kata bantu bilangan [liangci # i ], kurangnya
ketelitian siswa dalam penggunaan kata bantu bilangan [liangci &17]] yang baik dan
benar, siswa sangat kurang dalam mengulangi materi pelajaran yang sudah diajarkan di

kelas, khususnya dalam hal penggunaan kata bantu bilangan [liangci & i#]].
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